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ABSTRACK

Pengaruh Upah, Umur, dan Jumlah Penduduk Perempuan 
Terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

Perempuan di Provinsi Sumatcra Selatan 
Tahun 1998-2012

Oleh:
Diga Triatmoko

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh upah, umur dan jumlah 
penduduk perempuan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) 
perempuan di Provinsi Sumatera Selatan tahun 1998-2012. Periode data yang 
digunakan dalam penelitian ini mulai dari 1998-2012 yang merupakan data 
sekunder yang diperoleh dari badan pusat statistik (BPS). Alat analisis yang 
digunakan adalah dengan regresi berganda yang diestimasi dengan Ordinary Least 
Square (OLS). Data diolah dengan menggunakan Program E-views 6.0. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel umur upah dan jumlah penduduk 
perempuan signifikan mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan 
di Sumatera Selatan tahun 1998-2012.

Kata Kunci: Tingkat Partisipasi angkatan Kerja (TPAK) Perempuan, Upah, Umur, 
dan Jumlah Penduduk Perempuan

il



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF WAGES, AGE AND FEMALE POPULATION 
ON THE LABOR FORCE PARTICIPATION RATE (LFPR)
OF WOMEN IN THE PROV1NCE OF SOUTH SUMATRA 

IN THE PERIOD OF 1998 - 2012

by:
Diga Trialmoko; Prof. Hj. Nurlina Tarmizi, M.S., Ph.D.; 

Dra. Hj. Eka Rostartina, M.Si.

The objective of this research was to determine the influence of wages, age and female 
population on the labor force participation rate (LFPR) of women in the Province of 
South Sumatra in the period of 1998-2012. The data used in this research were the 
secondary data in the period of 1998-2012 obtained from the Central Bureau of 
Statistics. The data were analyzed by using the multiple linear regression and estimated 
by the Ordinary Least Squares (OLS). The data were processed by using the E-views 
6.0 program. The research results showed that the variable wages, age and female 
population significantly affected the labor force participation rate of women in South 
Sumatra in the period of 1998-2012.

Keywords: Labor Force Participation Rate (LFPR) OfWoman, wages, age, and 
female population
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Penduduk merupakan pencerminan modal besar bagi pembangunan nasional pada 

suatu negara, dalam teori pembangunan dikemukakan bahwa jumlah penduduk 

yang besar akan menciptakan perluasan pasar, yang memungkinkan terciptanya 

permintaan barang-barang produksi. Dalam permasalahan ini tentunya tidak 

langsung diikuti bagaimana cara memperbesar jumlah penduduk, akan tetapi agar 

permintaan dan penawaran dapat terpenuhi maka mereka harus dituntut masuk 

kedalam kategori tenaga kerja professional (Dwi,2008).

Menurut Mulyadi (2003), salah satu tujuan jangka panjang dari 

pembangunan nasional Indonesia adalah peningkatan kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Sumber daya manusia bersama-sama dengan teknologi 

mempunyai peranan yang besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi 

dalam pembuatan kebijakan pengembangan teknologi mesti mempertimbangkan, 

antara lain sumber daya yang dimiliki, masalah-masalah yang dihadapi, dan 

tujuan dari pembangunan itu sendiri.

Sumber daya manusia di suatu negara memiliki peranan penting dalam 

menunjang pertumbuhan ekonomi. Melalui jumlah sumber daya manusia yang 

besar, produktif dan efisien akan dapat menjadi faktor penentu keberhasilan 

pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. Banyak negara menunjukkan bahwa

1
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ditentukan olehpeningkatan pendapatan nasional perkapita di banyak negara 

keberhasilan negara tersebut dalam pengembangan faktor sumber daya manusia, 

melalui peningkatan produktivitas dan pencapaian efisiensi kerja. Bila pendapatan

perkapita dan pembentukan modal suatu negara rendah maka akan semakin besar 

beban negara untuk menopang ledakan penduduk tersebut. Oleh karenanya untuk 

dapat memanfaatkan tambahan penduduk tersebut secara optimal dapat dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, harus ada pengendalian atas 

pertumbuhan penduduk, sehingga dapat dimanfaatkan secara baik. Kedua, harus 

ada perubahan dalam memandang tenaga kerja sebagai mitra pemilik modal. 

Ketiga, harus dapat terus dilakukan penyiapan tenaga kerja yang memiliki skill 

dan setiap kegiatan ekonomi usaha sehingga dapat memberikan sumbangsih 

maksimal pada perekonomian nasional (Febrianto,2014).

Meningkatnya jumlah penduduk Indonesia dewasa ini menyebabkan 

peningkatan jumlah tenaga kerja, khususnya tenaga kerja perempuan. Kesempatan 

keija bagi perempuan makin lama makin terbuka lebar serta semakin bertambah 

banyak secara kuantitatif, sehingga menyebabkan semakin banyaknya perempuan 

yang masuk ke pasar kerja. Perempuan memberikan sumbangan yang besar bagi 

kelangsungan perekonomian dan kesejahteraan rumah tangga serta masyarakat. 

(Damayanti,2011). Dengan adanya perempuan bekeija akan dapat mengangkat 

kesejahteraan keluarga pekerja karena mendapat tambahan penghasilan dari hasil 

kerja mereka.

Dalam penelitiannya Liana (2003), menjelaskan peningkatan sumber 

daya manusia di Indonesi terutama perempuan sangat terbatas, walaupun

2
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kesempatan untuk mensejajarkan diri dengan mitra keijanya (laki-laki) cukup 

luas. Hal semacam ini merupakan permasalahan dalam kualitas maupun kuantitas 

sumber daya manusia yang menjadi sumber dalam masalah ketenagakerjaan. 

Kondisi yang tak seimbang antara pertumbuhan angkatan kerja dan kemampuan 

untuk menciptakan kesempatan kerja akan memberikan dampak yang buruk bagi 

pembangunan suatu bangsa, karena keberhasilan pembangunan suatu bangsa tidak 

hanya diukur dengan pertumbuhan ekonomi saja, akan tetapi lebih dari itu yaitu 

bisa menciptakan kesempatan kerja yang luas, mensejahterakan masyarakatnya 

dan hasil pembangunan yang merata.

Keadaan atau kondisi kependudukan yang ada sangat mempengaruhi 

dinamika pembangunan yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah. Jumlah 

penduduk yang besar, jika diikuti dengan dengan kualitas penduduk yang 

memadai, akan menjadi pendorong bagi pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, 

jumlah penduduk yang besar jika diikuti dengan kualitas yang rendah, menjadikan 

penduduk tersebut sebagai beban bagi pembangunan nasional (Tinadaon,2010).

Pertumbuhan penduduk akan sangat mempengaruhi pertumbuhan 

angkatan kerja. Mulyadi (2003) menjelaskan semakin besar jumlah penduduk usia 

kerja, maka secara otomatis jumlah angkatan kerja akan bertambah. Semakin 

tinggi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) semakin baik, karena itu 

berarti partisipasi angkatan keija semangkin meningkat. Bila peningkatan 

angkatan kerja seiring dengan bertambahnya partisipasi penduduk yang bekerja, 

dapat berarti peningkatan TPAK diiringi dengan menurunnya partisipasi 

penduduk yang bekerja ini pertanda bahwa pemicu tingginya TPAK

hal ini

adalah
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imencari pekerjaan. Dengan kata lain,meningkatnya penduduk yang 

mengakibatkan bertambahnya pengangguran.

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Rasio Jenis Kelamin di 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 1998 - 2012

i

Tabel 1.1

1
Rasio Jenis KelaminPendudukTahun PerempuanLaki-laki

101.82
101.74
101.27
102.52
100.10
100.32
100.49
100.70
102.38
103.55
102.20
102.20
103.69
103.48
103.34

3.722.044
3.784.250
3.854.070
3.132.080
3.199.151
3.196.387
3.289.702
3.366.195
3.409.342
3.448.695
3.522.098
3.572.020
3.657.747
3.731.793
3.787.475

1998 3.790.156
3.850.368
3.903.248
3.211.024
3.231.037
3.322.404
3.338.714
3.792.647
3.490.550
3.571.271
3.599.692
3.650.615
3.792.647
3.861.632
3.914.053

1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010
2011
2012

Sumber: Sumatera Selaian Dalam Angka 1998-2012.

Pada tabel 1.1 pertumbuhan penduduk di Sumatera Selatan dari tahun

1998 hingga 2012, telah meningkat dari 3.790.156 orang menjadi 3.914.053 orang

untuk penduduk laki-laki. Begitu pula untuk jumlah penduduk perempuan yang

mengalami peningkatan dari 3.722.044 orang menjadi 3.787.475 orang.

Pertambahan jumlah penduduk yang terus mengalami peningkatan dari tahun ke

tahun tersebut berdampak pada peningkatan angkatan kerja, baik laki-laki maupun 

perempuan di Sumatera Selatan.

Jumlah penduduk perempuan didalamnya termasuk juga penduduk 

perempuan mengurus rumah tangga yang dapat mempengaruhi naik dan tum

4
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i
TPAK perempuan (Simanjuntak,1998). Dapat dilihat pada Tabel 1.2 bahwa dari 

tahun 1998 hingga tahun 2012 jumlah penduduk perempuan mengurus rumah 

tangga mengalami fluktuatif yang menandakan ketidakstabilan jumlah penduduk 

perempuan mengurus rumah tangga. Meningkatnya jumlah penduduk perempuan 

yang mengurus rumah tangga pada tahun 2012 ini menandakan bahwa 

menurunya TPAK perempuan Sumatera Selatan.

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Perempuan Mengurus Rumah Tangga Di Provinsi 
Sumatera Selatan Periode 1998-2012 ____

s

Jumlah Penduduk Perempuan Mengurus Rumah TanggaTahun

955.355
991.931

1.118.844
834.294
908.857
799.637
786.210
766.423
802.574
842.785
876.888
945.561
884.515
898.188
956.518

1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010
2011
2012

Sumber: Sakernas dan Badan Pusat Statistik (BPS) J998-2012.

Tenaga keija merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan

pembangunan ekonomi. Persediaan tenaga kerja dan angkatan kerja di Sumatera 

Selatan telah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kondisi ini seiring 

dengan pertumbuhan penduduk Sumatera Selatan yang cukup pesat.
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Tabel 1.3 Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 1998-2012

Angkatan Keija JumlahTahun
PerempuanLaki-laki

3.332.723
3.422.960
3.410.682
2.799.730
3.077.840
3.146.512
3.373.995
3.318.868
3.332.789
3.372.332
3.47.2012
3.460.365
3.665.044
3.770.673
3.753.173

1.253.554
1.275.287
1.203.269
1.061.289
1.214.260
1.240.488
1.288.446
1.231.630
1.282.012
1.324.259
1.337.878
1.307.850
1.426.406
1.456.904
1.452.604

1998 2.079.169
2.147.673
2.207.413
1.738.441
1.863.580
1.906.024
2.085.549
2.087.238
2.050.777
2.048.073
2.134.134
2.152.515
2.238.638
2.313.769
2.300.569

1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010
2011
2012

Sumber: Sumatera Selatan Dalam Angka 1998-2012.

Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel 1.3, menunjukkan peningkatan

rasio jenis kelamin penduduk Sumatera Selatan dari tahun 1998 hingga 2012 telah

meningkat dari 101.82 persen menjadi 103.34 persen meningkat sebesar 1.52

persen. Hal ini berarti bahwa dari setiap 100 penduduk perempuan terdapat 103

penduduk laki-laki. Pada tahun 2012 jumlah angkatan kerja laki-laki sebanyak

2.300.569 orang dan jumlah angkatan kerja perempuan sebanyak 1.432.604 orang. 

Perkembangan jumlah angkatan kerja laki-laki maupun perempuan dari tahun 

1998 hingga 2012 secara umum mengalami peningkatan. Meskipun jumlah 

angkatan kerja pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 13.200 orang 

untuk laki-laki dan 4.300 orang untuk perempuan. Dengan berkurangnnya
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angkatan kerja baik laki-laki maupun perempuan tersebut mengakibatkan

menurunnya TPAK.

Dalam penelitian Lupikawanty (2013), menjelaskan bahwa analisis 

angkatan kerja dalam kaitannya dengan kondisi perekonomian merupakan hal 

yang menarik untuk dilakukan karena tingkat dan pola partisipasi angkatan keija 

cenderung bergantung pada ketersediaan kesempatan kerja dan perbedaan pada 

tuntutan memperoleh pendapatan antar kelompok penduduk. Misalnya, partisipasi 

perempuan dalam angkatan kerja cenderung berbeda antar kelompok umur, 

menurut status perkawinan dan perbedaan tingkat pendidikan. Jadi, dibandingkan 

dengan laki-laki, tingkat partisipasi perempuan cenderung lebih rendah, tidak

hanya karena peran ganda mereka dalam rumah tangga di sebagian besar negara

berkembang, tetapi juga berkaitan dengan komitmen perempuan untuk

berpartisipasi dalam angkatan kerja selama kehidupannya.

Pada tabel 1.4 dijelaskan bahwa TPAK perempuan di Provinsi Sumatera

Selatan yang paling tinggi pada tahun 2004 sebesar 56.30 persen dan TPAK

perempuan di Provinsi Sumatera Selatan yang terkecil pada tahun 1999 dengan 

persentase 41.89 persen dengan begitu terjadi fluktuatif TPAK perempuan dari 

tahun 1998 hingga 2012. TPAK perempuan Sumatera Selatan selama 15 tahun 

terakhir masih relatif sedang dan tidak stabil. Menurut Simanjuntak (1998), TPAK 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain jumlah penduduk yang masih 

bersekolah, jumlah penduduk mengurus rumah tangga, umur, tingkat upah, 

tingkat pendidikan, dan kegiatan ekonomi.
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Tabel 1.4 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Perempuan dan Laki- 

laki di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 1998-2012

TPAK Laki-lakiTPAK Perempuan 
(%)

Tahun (%)
70.74
69.52
71.03
82.62
85.88
86.54
86.32
85.31
85.00
84.15
85.35
84.58
84.66
86.14
86.08

42.59
41.89
39.94
51.79 
51.49 
56.04 
56.30 
54.87 
54.03 
54.02 
54.06
51.80

1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010 55.41
2011 55.74

52.572012
Sumber: Sumatera Selatan Dalam Angka J998-2012.

Banyaknya jumlah penduduk maka angkatan kerja yang tersedia dalam 

pasar kerja juga akan relatif banyak, sehingga TPAK juga akan mengalami 

peningkatan. Keadaan jumlah penduduk perempuan di Provinsi Sumatera Selatan 

menurut kelompok umur, berdasarkan tabel 1.5, bahwa jumlah penduduk 

perempuan dari tahun 1998 hingga 2012 setelah mencapai umur 29 tahun akan 

mengalami penurunan pada umur 30 ke atas. Dengan penurunan jumlah penduduk 

perempuan pada usia 29 tahun secara tidak langsung akan mengurangi jumlah 

angkatan kerja sehingga akan menyebabkan teijadinya 

perempuan pada umur 29 tahun ke atas.

penurunan TPAK
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!Pada tabel 1.5 terlihat bahwa terjadi penurunan jumlah penduduk

perempuan pada tingkat umur terjadi kenaikan maupun penurunan itu disebabkan

adanya faktor kematian dan kelahiran yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan.

Tabel 1.5 Umur Penduduk Perempuan 15 - 64+ di Provinsi Sumatera Selatan (%) 1998 
-2012

-

Umur Penduduk Perempuan 
15-64+ (%)Tahun

55.87 
61.26 
62.14 
64.34 
69.69
70.04 
70.97 
70.31 
71.08
70.88 
70.12 
70.44
70.05 
70.27 
70.62

1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010
2011
2012

Sumber: Sumatera Selatan Dalam Angka 1998-2012.

TPAK mula-mula meningkat sesuai dengan pertambahan umur, 

kemudian menurun kembali menjelang usia pensiun atau umur tua. Peningkatan 

TPAK sejalan dengan pertambahan umur ini pada dasarnya dipengaruhi oleh dua 

hal. Pertama, semakin tinggi tingkat umur, semakin kecil penduduk 

bersekolah. Dengan kata lain proporsi penduduk yang sedang bersekolah dalam 

kelompak umur muda lebih besar daripada proporsi penduduk yang sedang 

bersekolah dalam kelompok umur dewasa. Dengan demikian, TPAK pada 

kelompok umur dewasa lebih besar daripada TPAK pada kelompok 

lebih muda. Kedua, semakin tua seseorang tanggung jawabnya terhadap keluarg

yang

umur yang

a
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semakin besar. Banyaknya penduduk dalam usia muda, terutama yang belum 

kawin menjadi tanggungan orangtuanya walaupun bukan sedang bersekolah. 

Sebaliknya orang yang lebih dewasa, terutama sudah menikah pada dasarnya 

harus bekerja bahkan untuk banyak orang harus bekeija lebih lama 

(Simanjuntak, 1998).

Dalam penelitian Nurlina (2012), TPAK dipengaruhi oleh kondisi sosial 

yang terjadi. Ketika terjadi krisis ekonomi, sebagai contoh, banyak perusahaan 

yang melakukan PHK (pemutusan hubungan kerja) sehingga banyak pekeija yang 

ke luar dari pasar kerja. Jika kondisi ini terjadi pada kepala keluarga berdampak 

banyak perempuan (isteri) ataupun anggota keluarga lain masuk ke pasar keija 

sebagai added worker atau secondary worker. Dimaksud dengan added worker 

adalah orang-orang (istri atau anak-anak) yang sebelumnya tidak bekeija, masuk 

ke pasar kerja ketika pencari nafkah utama, suami (breadwinners), kehilangan 

pekerjaan. Sedangkan discourged worker adalah orang yang mencari kerja tetapi 

tidak berhasil mendapatkan pekerjaan, sehingga menyebabkan mereka menjadi 

putus asa. Added worker berpengaruh meningkatkan TPAK dan discourged 

worker berpengaruh menurunkan TPAK, selama kondisi ekonomi menurun 

(economic downturn).

Faktor tingkat upah masuk ke dalam penelitian ini di karenakan tingkat 

upah dapat mempengaruhi orang untuk masuk atau tidak kepasar tenga karja, 

dimana jika tingkat upah tinggi maka makin banyak masyarakat akan masuk 

kedalam pasar tenaga kerja, dan secara otomatis meningkatkan TPAK. Menurut 

Akbar (2011), selama ini masalah yang sering timbul dalam hal pengupahan adalah
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adanya perbedaan pengertian dan kepentingan mengenai upah antara pengusaha dan 

pekerja sehingga dalam hal ini diperlukan kebijakan pemerintah untuk mengatasi 

perbedaan kepentingan tersebut. Perbaikan upah berarti peningkatan pendapatan dan 

daya beli masyarakat. Peningkatan pendapatan masyarakat akan meningkatkan 

permintaan akan barang dan jasa yang kemudian pada gilirannya secara makro 

mendorong perusahaan untuk menambah produksi.

Tabel 1.6 Rata-rata Upah Sektoral di Provinsi Sumatera Selatan 1998-2012

Laju Pertumbuhan Upah (%)UpahTahun
1998 143.500

33.78192.0001999
02000 192.000

20.452001 302.734
2002 472.493 22.07
2003 539.900 14.26
2004 539.900 0
2005 580.300 7.48
2006 701.800 20.94
2007 866.000 23.40
2008 866.000 0
2009 870.500 0.52
2010 1.009.500 15.97
2011 1.182.300 15.58
2012 1.325.000 12.07

s
Sumber data: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Selatan

Tabel 1.6 menunjukkan rata - rata upah sektoral dari sembilan sektor 

perekonomian yang ada di Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 1998 hingga 

tahun 2012. Berdasarkan tabel di atas, rata - rata upah sektoral mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Rata-rata upah sektoral mengalami peningkatan
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tertinggi yaitu pada tahun 2007 meningkat sebesar 23.40% dari tahun 2008. 

Namun pada tahun 2004 dan 2008, rata-rata upah sektoral konstan atau tidak 

mengalami perubahan dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2003 dan 2007.

Upah sangat berpangaruh terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK), dimana jika semakin tinggi tingkat upah yang ditawarkan dalam pasar 

tenga kerja maka semakin banyak jumlah penduduk usia kerja yang memilih 

masuk ke pasar tenga kerja, maka dengan otomatis akan meningkatkan jumlah 

angkatan kerja dan menurunkan jumlah bukan angkatan kerja, dengan 

meningkatnya jumlah angkatan kerja maka akan meningkatkan TPAK

(Akbar,2011).

Dengan menigkatnya tigkat partisipasi angkatan kerja yang diakibatkan 

oleh kenaikan upah yang ditawakan maka akan meningkatkan pengangguran 

terbuka, hal ini terjadi ketika tingkat upah meningkat maka penduduk usia kerja 

semakain banyak yang masuk ke pasar tenaga kerja dan otomatis meningkatkan 

jumlah angkatan kerja yang tidak di ikuti dengan peningkatan lapangan pekerjaan, 

sehingga jumlah angkatan kerja meningkat melebihi jumlah permintaan akan 

tenaga kerja, sehingga meningkatkan pengangguran. Tingkat partisipasi angkatan 

kerja (TPAK) di pengaruhi oleh tigkat upah. Semakin tinggi tingkat upah yang 

ditawarkan dalam masyarakat, maka semakin banyak anggota keluarga yang 

masuk ke dalam pasar tenaga keraja (simanjuntak,1998).

Anwar dalam Putra (2005), menyatakan bahwa peningkatan partisipasi 

dalam kegiatan ekonomi bisa disebabkan oleh berbagai hal yaitu:
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1. Adanya perubahan pandangan dan sikap dalam masyarakat tentang 

pentingnya pendidikan bagi kaum perempuan dan laki-laki.

2. Perempuan ikut berpartisipasi dalam pasar kerja untuk mendapatkan

penghasilan atau keuntungan.

3. Meningkatnya pendidikan kaum perempuan lebih memungkinkan kaum

perempuan untuk berpartisipasi dalam pasar keija.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan

menganalisis pengaruh “Upah, Umur dan Jumlah penduduk perempuan

terhadap TPAK Perempuan di Provinsi Sumatera Selatan tahun 1998-

2012”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah :

Bagaimana pengaruh upah, umur dan jumlah penduduk perempuan 

terhadap Tingkat Partisipai Angkatan Kerja Perempuan Di Provinsi Sumatera

Selatan tahun 1998-2012?

1.3 Tujuan penelitian

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh upah, umur dan jumlah penduduk 

perempuan terhadap Tingkat Partisipai Angkatan Kerja Perempuan Di Provinsi 

Sumatera Selatan 1998-2012.
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1.4 Manfaat penelitian

Dari latar belakang dan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka

penelitian ini bermanfaat untuk :

1. Agar bisa mengetahui lebih jauh mengenai tingkat partisipasi angkatan

kerja perempuan di Provinsi Sumatera Selatan.

2. Bagi masyarakat, diharapkan dapat bermanfaat dalam proses

pengembangan yang terkait dengan tingkat partisipasi angkatan kerja

perempuan di Provinsi Sumatera Selatan.

3. Memberikan informasi yang berguna bagi semua pihak yang terkait dan 

berkepentingan, serta hasil dari penelitian ini sebagai referensi atau acuan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

4. Menambah pembendaharaan pengetahuan praktis bagi penulis dalam 

rangka menerapkan teori yang diperoleh sebelumnya.

1

i
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